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HUBUNGAN ANTARA PERSAHABATAN
DENGAN KEPERCAYAAN DIRI PADA REMAJA

Asri Kharisma P
Wiwien Dinar Prastiti
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta
asri.kharisma.pertiwi@gmail.com

Abstraksi. Remaja harus memiliki kepercayaan diri dengan apa yang
mereka punya dan mampu memanfaatkan potensinya, namun pada kenyataannya
tidak semua remaja khususnya sebagai mahasiswa baru mempunyai kepercayaan
diri yang tinggi karena masih memasuki lingkungan yang baru. Salah satu faktor
yang berpengaruh pada kepercayaan diri yakni persahabatan. Tujuan penelitian ini
yakni untuk mengetahui hubungan antara persahabatan dengan kepercayaan diri
pada remaja, sehingga penulis mengajukan hipotesis “Ada hubungan antara
persahabatan dengan kepercayaan diri pada remaja”.

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa psikologi, UMS angkatan
2014 yang berada di rentang usia remaja akhir yang berjumlah 86 subjek. Teknik
pengambilan sampel adalah yaitu incidental sampling. Alat ukur yang digunakan
untuk mengungkap variabel-variabel penelitian ada 2 macam alat ukur, yaitu : (1)
skala persahabatan, dan (2) skala kepercayaan diri. Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan korelasi product moment.

Berdasarkan hasil analisis maka diperoleh korelasi positif yang sangat
signifikan antara persahabatan dengan kepercayaan diri pada remaja dengan (r)
sebesar 0,878 dengan p<0,01. Artinya, semakin tinggi persahabatan yang dialami
remaja maka semakin tinggi pula kepercayaan diri yang dialami remaja dan
sebaliknya, semakin rendah persahabatan yang dialami remaja maka semakin
rendah kepercayaan diri yang dialami remaja. Rerata empirik variabel
persahabatan sebesar 107,53 > 85. Jadi rerata empirik > rerata hipotetik yang
berarti pada umumnya persahabatan pada mahasiswa Psikologi angkatan 2014
adalah tinggi. Selanjutnya rerata empirik kepercayaan diri yang dibandingkan
dengan rerata hipotetik yakni rerata empirik sebesar 137,10 dan rerata hipotetik
sebesar 115. Jadi rerata empirik > rerata hipotetik yang berarti pada umumnya
mahasiswa psikologi angkatan 2014 mempunyai kepercayaan diri juga tinggi.
Peranan persahabatan terhadap kepercayaan diri (SE) sebesar 77,1%, sehingga
masih terdapat 22,9% faktor lain selain persahabatan yang mempengaruhi
kepercayaan diri pada remaja.

Kata kunci : Persahabatan, Kepercayaan Diri, Remaja
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PENDAHULUAN

Pada masa remaja, individu akan
sangat tergantung pada pandangan
tentang apa yang dia miliki, terutama
dalam bersosialisasi dengan
lingkungannya. Misalnya penampilan
fisik, status ekonomi, kemampuan
akademik, atau tingkat inteligensi.

Menurut Erikson, remaja
seharusnya mampu mengatasi masalah
dalam dirinya, sehingga mereka dapat
menentukan masa depannya. Intinya
remaja harus memiliki kepercayaan diri
dengan apa yang mereka punya dan
mampu  memanfaatkan  potensinya
(Iswidharmanjaya & Agung, 2004).
Sedangkan menurut Maslow (dalam
Iswidharmanjaya & Agung, 2004) rasa
percaya diri merupakan modal dasar
untuk pengembangan dalam aktualisasi
diri  (eksplorasi kemampuan dalam
diri), karena seseorang yang memiliki
kepercayaan diri akan lebih mampu
mengenal dan memahami diri sendiri,
sebaliknya jika seseorang kurang
memiliki kepercayaan diri maka akan
mengalami kesulitan untuk
mengembangkan potensi diri yang
dimiliki dan akan menjadi seseorang
yang pesimis dalam menghadapi
tantangan, takut dan ragu-ragu untuk
menyampaikan  gagasan, bimbang
dalam menentukan pilihan dan sering
membandingkan dirinya dengan orang
lain.
Remaja yang penuh dengan
kepercayaan diri tinggi memiliki sikap
atau perasaan Yyang Yyakin pada
kemampuan mereka sendiri. Keyakinan
itu muncul setelah individu tahu apa
yang dibutuhkan  dalam  hidup,
sehingga mampu melihat kenyataan
yang ada. Kepercayaan diri inilah yang
membuat seseorang tidak
membandingkan dirinya dengan orang
lain, dan tidak terlalu membutuhkan

dukungan dari orang lain sebab ia tahu
apa yang dibutuhkan dan diharapkan
dalam hidup (Iswidharmanjaya &
Agung, 2004).

Secara umum, kepercayaan diri
dapat dimiliki jika individu telah
memiliki pengalaman, karena individu
merasa dapat melakukan melakukan
segala sesuatu dengan kekuatannya
sendiri. Hal ini dibuktikan dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh
Hasan (dalam Iswidharmanjaya &
Agung, 2004) yang menyatakan bahwa
kepercayaan diri adalah kepercayaan
akan  kemampuan  sendiri  yang
memadai dan menyadari kemampuan

yang dimiliki, serta dapat
memanfaatkannya secara tepat.
Menurut ~ Sarwono  (2001)

remaja akhir adalah individu yang
berusia 18 tahun sampai 21 tahun.
Salah satu tugas perkembangan pada
remaja menurut Havighurst (dalam
Sarwono, 2001) adalah mencapai
hubungan yang lebih matang dengan
teman sebaya. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh
Robinson  (dalam  Papalia, Old,
Feldman, 2008) bahwa ada
peningkatan keterlibatan ~ remaja
dengan teman sebayanya dimana
sumber dukungan emosional penting
sepanjang transisi masa remaja. Hal ini
berarti bahwa pada usia remaja, remaja
membutuhkan orang lain, terutama
teman sebayanya, khususnya seorang
sahabat. Hal ini merupakan konsep dari
manusia sebagai makhluk individual
dimana seseorang ingin bebas dari
pengaruh lingkungannya.

Demikian pentingnya
kepercayaan diri pada remaja terutama
remaja yang sudah menginjak ke
bangku  kuliah, karena  mereka
dipersiapkan untuk menjadi orang-
orang yang berguna di lingkungan



pekerjaan maupun lingkungan
sosialnya. Hanya saja pada remaja
akhir yang baru saja menempuh
bangku kuliah tentunya masih sulit
memperoleh kepercayaan diri karena
belum saling mengenal dan masih
merasa asing dengan teman-teman baru
di perguruan tinggi. Teman-teman baru
saja dikenal tentunya juga masih saling
penjajagan kecocokan satu sama lain,
sehingga teman baru yang dekat pun
belum  tentu  menjadi  sahabat.
Mahasiswa awal sangat memerlukan
adanya seorang sahabat yang benar-
benar bisa saling mengerti dan seia
sekata, karena kehadiran seorang
sahabat itu akan dapat menumbuhkan
kepercayaan diri pada remaja.

Seperti dikatakan Clarke dan
Koch (1983) bahwa kepercayaan diri
dapat diraih apabila remaja mempunyai
seorang sahabat yang dapat memotivasi
serta dapat selalu berbagi suka duka
selama awal memasuki kehidupan
kuliah. Dilanjutkan oleh Clarke dan
Koch (1983) bahwa pada masa remaja
persahabatan mulai  bersifat lebih
mendalam dan dapat meningkatkan
kepercayaan diri.

Sullivan  (Santrock,  2003)
merupakan ahli teori yang paling
berpengaruh  dalam  pembicaraan
mengenai  pentingnya persahabatan
pada masa remaja. Sullivan (Santrock,
2003)  berpendapat bahwa ada
peningkatan yang dramatis dalam kadar
kepentingan secara psikologis dan
keakraban antar teman dekat pada masa
remaja. Berbeda dengan teori-teori
psikologi analisa yang lain yang
menekankan pada pentingnya
hubungan orang tua dan anak,

Dalam perkembangan, sahabat
menjadi salah satu hal yang sangat
diandalkan untuk memuaskan
kebutuhan-kebutuhan tersebut pada

masa remaja dan segala pengalaman
keberhasilan dan kegagalan dengan
sahabat meningkatkan kondisi
kesejahteraan para remaja. Secara
khusus, Sullivan (Santrock, 2003)
percaya bahwa kebutuhan untuk
kedekatan meningkat pada masa remaja
terutama remaja awal dan hal ini
mendorong para remaja untuk mencari
teman dekat. Sullivan merasa bahwa
jika remaja gagal untuk membentuk
persahabatan yang akrab mereka akan
mengalami perasaan kesepian diikuti
dengan rasa harga diri dan kepercayaan
diri yang menurun.

Namun kenyataan yang harus
dijalani oleh para mahasiswa baru
yakni ketika mendaftar mereka masih
diantar oleh orang tua, termasuk ketika
masih tes masuk universitas, sampai
mereka sudah mulai masuk kuliah,
namun setelah kuliah dimulai, beberapa
bulan pertama mereka masih mudah
merasa cemas akan kemampuannya,
karena persoalan yang mereka hadapi
lebih berat dibanding sewaktu masih
duduk di bangku SMU, kemudian
untuk mendapatkan seorang sahabat
yang benar-benar cocok juga tidak
mudah.

Berdasar uraian di atas, maka
permasalahan yang ingin diungkapkan
adalah ‘“‘apakah ada hubungan antara
persahabatan dengan kepercayaan diri
pada remaja?” kemudian untuk
menjawab permasalahan tersebut maka
penulis mengambil judul: “Hubungan
antara persahabatan dengan
kepercayaan diri pada remaja.”

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui:
1. Hubungan antara persahabatan
dengan Kkepercayaan diri pada
remaja.



2. Peran  persahabatan  terhadap

kepercayaan diri pada remaja.

Tingkat persahabatan pada remaja.

4. Tingkat kepercayaan diri pada
remaja.

w

LANDASAN TEORI
Kepercayaan diri

Lauster (dalam Ghufron dan
Risnawati, 2011)  mendefinisikan
kepercayaan diri sebagai suatu sikap
atau perasaan yakin akan kemampuan
diri sendiri, sehingga seseorang tidak
terpengaruh oleh orang lain. Rasa
percaya diri merupakan keyakinan pada
kemampuan - kemampuan yang
dimiliki, keyakinan pada suatu maksud
atau tujuan dalam kehidupan dan
percaya bahwa dengan akal budi
mampu untuk melaksanakan apa yang
diinginkan, direncanakan dan
diharapkan (Davies, 2004).

Selanjutnya kepercayaan diri
atau Self Confidence menurut Neill
(2005) dikutip oleh Leonni dan Hadi
(2006) adalah individu mempunyai
keyakinan  terhadap  kemampuan
dirinya dan sejauhmana individu bisa
merasakan adanya kepantasan untuk
berhasil.

Aspek-aspek kepercayaan diri

Berkaitan dengan aspek-aspek
kepercayaan diri, Kumara (dalam
Yulianto  dan Nashori, 2006)
menyatakan bahwa ada empat aspek
kepercayaan diri, yaitu: a) Kemampuan
menghadapi masalah; b) Bertanggung
jawab  terhadap  keputusan  dan
tindakannya; c¢) Kemampuan dalam
bergaul; d) Kemampuan menerima
kritik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kepercayaan diri

Hurlock (2004) menjelaskan
bahwa perkembangan kepercayaan diri
pada masa remaja dipengaruhi oleh :

a. Pola asuh yaitu pola asuh
yang  demokratis dimana  anak
diberikan kebebasan dan tanggung
jawab untuk mengemukakan
pendapatnya dan melakukan apa yang
sudah menjadi tanggung jawabnya.

b. Kematangan usia; remaja
yang matang lebih awal, yang
diperlakukan seperti orang yang hampir
dewasa, mengembangkan konsep diri
yang menyenangkan, sehingga dapat
menyesuaikan diri dengan baik.

c. Jenis kelamin terkait dengan
peran yang akan dibawakan. Laki-laki
cenderung merasa lebih percaya diri
karena sejak awal masa kanak-kanak
sudah disadarkan bahwa peran pria
memberi martabat yang lebih terhormat
daripada peran wanita, sebaliknya
perempuan dianggap lemah dan banyak
peraturan yang harus dipatuhi.

d. Penampilan fisik sangat
mempengaruhi pada rasa percaya diri,
daya tarik fisik yang dimiliki sangat
mempengaruhi  dalam  pembuatan
penilaian tentang ciri  kepribadian
seorang remaja,

e. Hubungan keluarga; remaja
yang mempunyai hubungan yang erat
dengan seorang anggota keluarga akan
mengidentifikasi diri dengan orang ini
dan ingin mengembangkan pola
kepribadian yang sama. Apabila dalam
keluarga diciptakan hubungan yang
erat satu sama lain, harmonis, saling
menghargai satu sama lain dan
memberikan contoh yang baik akan
memberikan pandangan yang positif
pada remaja dalam  membentuk
identitas diri.



f. Teman sebaya; Teman
sebaya mempengaruhi pola kepribadian
remaja dalam dua cara ; pertama,
konsep  diri  remaja  merupakan
cerminan dari anggapan tentang konsep
teman-teman tentang dirinya, dan
kedua, ia berada dalam tekanan untuk
mengembangkan ciri-ciri  kepribadian
yang diakui oleh kelompok.

g.  Persahabatan;  menurut
Sullivan  (Santrock, 2003) bahwa
semua orang memiliki  sejumlah

kebutuhan sosial dasar, juga termasuk
kebutuhan kasih sayang (ikatan yang
aman), teman yang menyenangkan,
penerimaan oleh lingkungan sosial,
keakraban. Teman yang menyenangkan
tersebut dapat berupa persahabatan.
Ditegaskan oleh Antonio (2004) bahwa
remaja yang mempunyai satu atau lebih
sahabat relatif mempunyai kepercayaan
diri yang lebih tinggi, dengan kata lain
bahwa salah satu yang mempengaruhi
kepercayaan diri adalah persahabatan.

Persahabatan

Persahabatan melibatkan
kesenangan, penerimaan, kepercayaan,
saling menghormati, saling

mendukung, perhatian dan spontanitas
(Davis dalam Hall, 2009). persahabatan
itu sendiri menurut Mendelson (dalam
Brendgen, dkk., 2001) adalah suatu
proses bagaimana fungsi persahabatan
(hubungan pertemanan, pertolongan,
keintiman, kualitas hubungan yang
dapat diandalkan, pengakuan diri, rasa
aman secara emosional) terpuaskan.
Menurut Hartup, dkk (dalam
Brendgen, dkk., 2001), persahabatan
adalah hubungan yang memiliki aspek
kualitatif pertemanan, dukungan dan
konflik. Kualitas persahabatan
ditentukan bagaimana suatu hubungan
persahabatan berfungsi secara baik dan
bagaimana pula seseorang dapat

menyelesaikan ~ dengan  baik-baik

apapun konflik yang ada.

Aspek-aspek persahabatan

Aboud dan Mendelson (dalam
Brendgen, dkk., 2001) mengungkapkan
kualitas suatu hubungan persahabatan
dipengaruhi oleh aspek-aspek yang
dapat berfungsi dengan baik. Aspek-
aspek tersebut antara lain:

a. Mendorong
pertemanan
companionship)

Mengarahkan kepada aktifitas
bersama yang membangkitkan
kesenangan, kegembiraan, dan gairah
atau semangat.

b. Pertolongan (help)

Aspek ini  mengarah pada
penyediaan atau pemberian tuntutan,
bantuan, pemberian informasi, saran
dan bentuk bantuan lain yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
atau tujuan sahabatnya.

c. Keintiman (Intimacy)

Aspek keintiman merupakan
keadaan dimana individu bersikap peka

hubungan
(stimulating

terhadap  kebutuhan dan  kondisi
sahabatnya. Disamping itu, dalam
dimensi terdapat kesediaan untuk

menerima sahabat apa adanya.

d. Kualitas hubungan yang
dapat diandalkan (relaibel alliance)

Mengarah pada kesanggupan
untuk mengandalkan keberadaan dan
loyalitas sahabatnya. Disamping itu,
aspek ini  menunjukkan bagaimana
konflik yang terjadi pada pasangan
sahabat diselesaikan dengan baik.

e. Pengakuan diri  (self
validation)

Mengarah pada penerimaan
akan orang lain untuk meyakinkan,
menyetujui, mendengarkan, dan
menjaga gambar diri sahabatnya
sebagai pribadi yang kompeten dan



berharga. Hal ini seringkali dicapai
dengan perbandingan sosial akan
atribut serta kepercayaan seseorang.

f. Rasa aman secara emotional
(emotional security)

Mengarah pada rasa aman dan
keyakinan yang diberikan seorang
individu pada situasi-situasi yang baru
atau mengancam sahabatnya.

Faktor-faktor pembentuk
persahabatan

Sarwono (2001)
mengungkapkan ada dua hal yang
berpengaruh  dalam  pembentukan
persahabatan, yaitu :

a. Kemiripan

Kemiripan atau kesamaan yang
dapat mempererat hubungan antar
pribadi adalah dalam hal pandangan
atau sikap. Persamaan juga sebagai
ikatan ketertarikan pada hubungan
yang akrab.

b. Saling Menilai Positif

Kemudian yang memperkuat
hubungan antar pribadi adalah saling
menilai  positif  sehingga timbul
perasaan atau kesan suka sama suka
antara  kedua pihak.  Ungkapan
penilaian positif dapat dilakukan secara
non lisan, vyaitu melalui gerak,
perubahan wajah, kedipan mata dan
sebagainya, atau lisan.

Menurut  Baron
(2004), faktor-faktor
persahabatan yaitu:

a. Ketertarikan Secara Fisik

Salah satu faktor yang paling
kuat dan paling banyak dipelajari
adalah ketertarikan secara fisik. Aspek
ini menjadi penentuan yang utama dari
apa yang orang lain cari untuk
membentuk sebuah hubungan. Apakah
pertemanan atau perkenalan yang terus
menerus berkembang tergantung pada

& Byrne
pembentukan

ketertarikan secara fisik dari masing-
masing individu

b. Kesamaan
Salah satu alasan kita ingin
mengetahui kesukaan dan

ketidaksukaan orang lain adalah karena
kita cenderung menerima seseorang
yang memiki berbagai kesamaan
dengan Kkita untuk menjalin sebuah
persahabatan. Kesamaan mereka dari
berbagai jenis karakteristik dan tingkat
yang mereka tunjukan.

c. Timbal Balik

Adanya rasa saling
menguntungkan yang didapatakan dari
persahabatan sehingga sebuah
persahabatan mungkin menjadi

berkembang kearah yang lebih baik
lagi.

Berdasarkan kerangka teoritis
yang dikemukakan, maka hipotesis
yang dapat diajukan dalam penelitian
ini yaitu ““Ada hubungan positif antara
persahabatan dengan kepercayaan diri
pada remaja’”.Semakin tinggi
persahabatan pada remaja maka
semakin tinggi  kepercayaan  diri
remaja. Demikian pula sebaliknya,
semakin rendah persahabatan pada
remaja maka semakin rendah pula
kepercayaan diri remaja.

METODE PENELITIAN

Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa psikologi, UMS angkatan
2014 yang masih berada di rentang usia
remaja akhir.

Pengumpulan  data  dalam
penelitian ini menggunakan skala
pengukuran psikologis. Ada dua skala
yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu  skala  persahabatan  dan
kepercayaan diri.

Teknik analisis yang digunakan
untuk menghubungkan antara



persahabatan dengan kepercayaan diri
adalah SPSS dengan analisis product
moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data dapat
diketahui bahwa ada hubungan positif
yang sangat  signifikan  antara
persahabatan dengan kepercayaan diri
dengan r sebesar 0,878 dengan p<0,01.
Jadi hipotesis yang penulis ajukan
diterima. Hal tersebut mendukung teori
yang diajukan oleh Sullivan (Santrock,
2003) bahwa  kebutuhan  untuk
kedekatan meningkat pada masa remaja
karena mahasiswa semester awal masih
dalam rentang umur remaja, Yyakni
remaja akhir, sehingga kebutuhan
kedekatan mendorong para remaja
untuk mencari teman dekat, sehingga
jika remaja gagal untuk membentuk
persahabatan yang akrab mereka akan
mengalami perasaan kesepian diikuti
dengan rasa harga diri dan kepercayaan
diri yang menurun. Ditambahkan oleh
Clarke dan Koch (1983) bahwa
kepercayaan diri dapat diraih apabila
remaja mempunyai Sseorang Sahabat
yang dapat memotivasi serta dapat
selalu berbagi suka duka selama awal
memasuki kehidupan kuliah. Selain itu
bahwa pada masa remaja persahabatan
mulai bersifat lebih mendalam dan
dapat meningkatkan kepercayaan diri.
Sehingga dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi persahabatan yang
dirasakan oleh remaja semakin tinggi
pula  kepercayaan  diri  remaja,
sebaliknya semakin rendah
persahabatan yang dirasakan oleh
remaja  semakin rendah pula
kepercayaan diri remaja.

Perbandingan antara rerata
empirik dan rerata hipotetik variabel
persahabatan adalah 107,53 > 85. Jadi
rerata empirik > rerata hipotetik yang

berarti pada umumnya persahabatan
pada mahasiswa Psikologi angkatan
2014 adalah tinggi, yang berarti bahwa
sebagian besar mahasiswa Psikologi
angkatan 2014 merasakan persahabatan

yang  hangat,  akrab, bersedia
membantu.
Adanya persahabatan yang

tinggi pada mahasiswa angkatan 2014
karena kehadiran teman atau sahabat
sangat dibutuhkan demi menghadapi
kesulitan-kesulitan  tugas kelompok
yang diberikan oleh dosen. Maka dari
tugas-tugas kelompok yang diberikan
oleh para dosen tersebut membuat
mereka akrab satu sama lain, hal
tersebut disebabkan oleh adanya aspek

(stimulating companionship) yakni
Mendorong hubungan pertemanan,
sehingga mereka berusaha untuk

mengenal satu sama lain, kemudian
aspek pertolongan (help) yakni saling
membantu agar tugas kelompok cepat
selesai, dan reliable alliance yakni
hubungan yang dapat diandalkan,
sehingga apabila ada teman yang tidak
dapat masuk kuliah, maka salah satu
teman yang akan jadi sahabat akan

membantu meminjamkan catatn
kuliahnya. Seperti dikatakan oleh
Aboud dan  Mendelson  (dalam
Brendgen, Markiewicz, Doyle, &

Bukowski, 2001) bahwa persahabatan

mempunyai  bberapa aspek yakni:
mendorong  hubungan pertemanan,
pertolongan, keintiman, kualitas
hubungan yang dapat diandalkan,

pengakuan diri, serta rasa aman secara
emosional.

Adapun variabel kepercayaan
diri para mahasiswa Psikologi
angkatan 2014 termasuk kategori
tinggi yang diperlihatkan dari rerata
empirik yang dibandingkan dengan
rerata hipotetik yakni rerata empirik
sebesar 137,10 dan rerata hipotetik



sebesar 115. Jadi rerata empirik >
rerata hipotetik yang berarti pada
umumnya mahasiswa psikologi
angkatan 2014 mempunyai
kepercayaan diri tinggi. Hal tersebut
terlinat pada saat mereka melakukan
presentasi hasil tugas bahwa mereka
tidak grogi memberi penjelasan di
depan kelas. Hal tersebut terlihat dari
perilaku mahasiswa angkatan 2014
yang tidak ragu saat mengerjakan
tugas, tidak ragu memulai hubungan
baru dengan teman-teman baru,
berani mengungkapkan pendapat saat
ada diskusi kelompok, gampang
mempercayai orang lain dan selalu
optimis.

Berdasarkan  analisis  data
diketahui bahwa sumbangan efektif
(SE) atau peranan persahabatan
terhadap kepercayaan diri, yakni
sebesar 77,1 %, yang berarti masih ada

faktor lain sebesar 22,9% yang
mempengaruhi  kepercayaan  diri.
Angka  77,1%  diperoleh  dari

mengkuadratkan hasil korelasi product
moment atau r. Faktor-faktor lain yang
mempengaruhi kepercayaan diri selain
persahabatan yaitu meliputi pola pikir
dan kematangan usia, dan jenis
kelamin, faktor pola asuh, teman
sebaya, penampilan fisik, hubungan
keluarga.

Adapun  kelemahan dalam
penelitian ini adalah: Untuk populasi,
karena  pengambilan  pengambilan
populasi hanya di fakultas psikologi,
maka  menimbulkan  keterbatasan
generalisasi hasil penelitian.
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